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ABSTRAK  

 

Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar kedua di dunia, 

memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi syariah, khususnya dalam 

industri perbankan syariah. Bank Umum Syariah (BUS) memainkan peran penting 

dalam memberdayakan ekonomi umat dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah, 

seperti larangan riba dan spekulasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Non Performing 

Financing (NPF) terhadap pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia selama periode 2021-2023. Dengan menggunakan metode kuantitatif 

jenis korelasional dan analisis regresi linier berganda, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan, ROA, ROE, dan NPF berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Secara parsial, ROA dan ROE memiliki pengaruh positif 

signifikan, sedangkan NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengembangan 

literatur dan praktik manajerial di industri perbankan syariah di Indonesia. 

Kata kunci: Return on Asset, Return on Equity, Non Performing Financing, 

Pertumbuhan Laba, Bank Umum Syariah, Indonesia. 
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ABSTRACT  

 

Indonesia, as a country with the second largest Muslim population in the 

world, has great potential in the development of the Islamic economy, especially in 

the Islamic banking industry. Sharia Commercial Banks (BUS) play an important 

role in empowering the economy of the people by applying sharia principles, such 

as the prohibition of usury and speculation. This study aims to examine the 

influence of Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), and Non-Performing 

Financing (NPF) on profit growth in Sharia Commercial Banks in Indonesia during 

the 2021-2023 period. Using quantitative methods of correlation type and multiple 

linear regression analysis, the results showed that simultaneously, ROA, ROE, and 

NPF had a significant effect on profit growth. Partially, ROA and ROE have a 

significant positive influence, while NPF has a significant negative effect on profit 

growth. This research is expected to provide insights for the development of 

literature and managerial practices in the Islamic banking industry in Indonesia. 

Keywords: Return on Asset, Return on Equity, Non Performing Financing, Profit 

Growth, Sharia Commercial Banks, Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan mayoritas umat Islam 

terbesar kedua setelah Pakistan. Muslim yang menjadi mayoritas pada suatu tempat 

tentu tidak sekedar mewarnai peradaban pada tempatnya, melainkan justru 

menentukan arah gerak peradabannya. Sarifani & Rasto (2017) mengemukakan 

bahwa aspek yang menentukan kemajuan suatu bangsa ialah ekonominya, Islam 

mengenal ekonomi syariah sebagai sebuah sistem yang digunakan untuk mengelola 

ekonomi umat. Di Indonesia, hal ini direpresentasikan dengan adanya Bank syariah. 

Pada tahun 2022, OJK menggelar Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan (SNLIK) yang melibatkan 14.634 responden dari 34 provinsi. Hasil 

survei tersebut menunjukkan peningkatan indeks literasi keuangan syariah dari 

8,93% pada tahun 2019 menjadi 9,14% pada tahun 2022. Walaupun terjadi 

kenaikan, angka tersebut tetap menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat 

terhadap keuangan syariah masih jauh tertinggal dibandingkan dengan literasi 

keuangan konvensional yang mencapai 49,68% pada tahun 2022 (www.ojk.go.id). 

Orientasi utama dibentuknya Bank Syariah ialah memberdayakan dan 

menyejahterakan umat. Inilah prinsip penting yang menjadikan Bank Syariah harus 

terus tumbuh di tengah persaingan dengan bank-bank lainnya. Prinsip-prinsip ini 

termasuk konsep maslahat yang mengarahkan setiap aktivitasnya untuk membawa 

manfaat serta menjunjung tinggi asas keadilan. Selain itu, terdapat beberapa 

ketentuan khusus yang menjadi pedoman utama dalam kegiatan usaha Bank 

Syariah. Di antaranya adalah larangan terhadap praktik riba atau pengambilan 
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bunga, larangan maysir atau spekulasi, larangan gharar atau ketidakjelasan, serta 

larangan melakukan transaksi yang mengandung unsur haram atau zalim. 

Pada dasarnya, tujuan utama Ekonomi Syariah adalah untuk mencapai falah 

baik di dunia maupun di akhirat, selalu bertransaksi dengan hal-hal yang baik, 

menjauhi suatu hal yang diharamkan, serta larangan memakan dengan cara yang 

bathil sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa ayat 29: 

وْْٓا 
ُ
ل
ُ
ك

ْ
ا تَأ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ارَةً عَنْ يٰٓا وْنَ تِجَ

ُ
نْ تَك

َ
آ ا

َّ
بَاطِلِ اِل

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْنَك

ُ
ك

َ
مْوَال

َ
ا  

مْ رَحِيْمًا 
ُ
انَ بِك

َ
َ ك مْۗ  اِنَّ اللّٰه

ُ
نْفُسَك

َ
وْْٓا ا

ُ
ا تَقْتُل

َ
مْۗ  وَل

ُ
نْك  تَرَاضٍ م ِ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

harta sesamamu dengan cara yang bathil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu 

sendiri. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

Bank Syariah di Indonesia telah mengalami perkembangan semenjak 

berdirinya Bank Muamalat pada tahun 1991 sebagai bank syariah pertama di 

Indonesia. Hingga saat ini tercatat Indonesia memiliki 33 bank syariah yang 

beroperasi, termasuk 14 Bank Umum Syariah (BUS) dan 19 Unit Usaha Syariah 

(UUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Hal ini menunjukkan 

bahwa perkembangan Bank Syariah Indonesia telah mewarnai dunia perbankan. 

 Industri perbankan syariah mengalami pertumbuhan yang positif, namun 

saat ini masih menghadapi beberapa tantangan. Di antaranya adalah kebutuhan 

untuk meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat, mengatasi 

risiko global seperti perubahan iklim dan keamanan siber, serta memenuhi 

permintaan akan talenta digital yang semakin meningkat seiring dengan pergeseran 

menuju layanan perbankan digital (Alhammadi et al., 2022). Oleh karena itu, 
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pertumbuhan pada bank Syariah penting untuk terus diperhatikan, salah satunya 

melalui penelitian. Sebab pertumbuhan pada bank syariah tidak hanya sekedar 

keuntungan pada sebuah perusahaan, tetapi lebih dari itu ketahanan dan 

menggerakkan ekonomi umat yang lebih maju, puncaknya Islam dapat menjadi 

solusi dari peliknya ekonomi umat hari ini (Setiawan & Winarsih, 2011).  

Pertumbuhan laba di bank syariah Indonesia menunjukkan dinamika yang 

signifikan, terutama dalam konteks fluktuasi ekonomi. Meskipun bank syariah 

mengalami variasi kinerja laba yang mencolok, mereka berhasil mencatatkan 

pertumbuhan yang kuat pada tahun 2023 meskipun menghadapi tantangan global. 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti kebijakan moneter dan kondisi 

pasar berperan besar dalam memengaruhi kinerja laba. 

Perbandingan antara bank syariah dan bank konvensional mengungkapkan 

perbedaan dalam pertumbuhan laba. Meskipun bank syariah menunjukkan 

pertumbuhan aset yang lebih tinggi, laba bersih mereka sering kali lebih rendah 

dibandingkan dengan bank konvensional. Ini disebabkan oleh model pembiayaan 

berbasis bagi hasil yang diterapkan oleh bank syariah, berbeda dengan sistem bunga 

yang digunakan oleh bank konvensional. Tantangan ini menekankan pentingnya 

inovasi dan strategi manajemen risiko untuk meningkatkan daya saing. 

Nugrohowati et al. (2022) mengungkapkan bahwa beberapa bank syariah 

berhasil mempertahankan atau bahkan meningkatkan laba mereka melalui inovasi 

digital dan efisiensi operasional. Berikut ini adalah data laba bersih yang 

mencerminkan kinerja keuangan bank umum syariah dari tahun 2020 

hingga September 2024: 
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Tabel 1.  1 Data Laba Bersih Bank Umum Syariah 

Tahun Laba Bersih ( Miliar) Pertumbuhan Laba 

(%) 

2020 Rp. 5.087 - 

2021 Rp. 6.224 22.35% 

2022 Rp. 9.596 54.17% 

2023 Rp. 10.247 6.78% 

2024 Rp. 9.095 - 

Sumber data: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2024 

Gambar 1.  1 Grafik Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah 

Sumber: Penulis 

Grafik di atas menggambarkan trend laba bersih bank umum syariah dari 

tahun 2020 hingga 2024. Terlihat bahwa laba bersih meningkat signifikan dari Rp 

5.087 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp 10.247 miliar pada tahun 2023, 

menunjukkan pertumbuhan yang kuat selama periode tersebut. Namun, pada tahun 

2024, laba bersih menurun menjadi Rp 9.095 miliar. Penting untuk dicatat bahwa 
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data untuk tahun 2024 hanya mencakup hingga bulan September, sehingga angka 

ini belum mencerminkan keseluruhan tahun. Penurunan ini mungkin dipengaruhi 

oleh faktor eksternal seperti gejolak ekonomi global yang 

mempengaruhi kinerja bank. 

Salah satu faktor yang menunjang Pertumbuhan Laba dalam sebuah 

perusahaan adalah alat ukur atau indikator yang digunakan untuk mengukur 

keuangan perusahaan tersebut. Sebagaimana dinyatakan Elisa (2018) bahwa  

penting untuk melihat bagaimana Return On Asset (ROA), Return On Equity 

(ROE), dan Non Performing Financing (NPF) digunakan oleh Perbankan Syariah 

di Indonesia. ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

manajemen perusahaan dalam mengelola aset. 

Selanjutnya, ROE merupakan ukuran kesanggupan perusahaan untuk 

menghasilkan pengembalian atas modalnya. Sedangkan NPF adalah rasio 

pengukuran yang menunjukkan besarnya risiko pembiayaan bermasalah yang ada 

pada suatu bank. Dalam konteks ini, ROA dan ROE menjadi indikator utama untuk 

menilai profitabilitas dan efisiensi operasional bank. Berikut adalah tabel yang 

memuat data Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Non Performing 

Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia untuk rentang tahun 2021 

hingga 2023: 
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Tabel 1.2  Kinerja ROA, ROE dan NPF Bank Umum Syariah 

Tahun ROA (%) ROE (%) NPF (%) 

2020 1.40 10.86 3.13 

2021 1.55 12.29 2.59 

2022 2.00 13.46 2.35 

2023 1.88 14.59 2.10 

2024 2.02 14.50 2.14 

Sumber data: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2024 

Diolah Peneliti 

Berdasarkan data di atas, menujukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

kinerja keuangannya dari tahun 2020 hingga 2024. ROA meningkat dari 1,40% 

pada tahun 2020 menjadi 2,02% pada tahun 2024, hal tersebut mencerminkan 

efisiensi bank umum syariah dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 

Sementara itu, ROE juga mengalami kenaikan dari 10,86% menjadi 14,50% dalam 

periode yang sama, menunjukkan kemampuan bank umum syariah dalam 

menghasilkan laba dari modal yang ditanamkan oleh pemegang saham. Selain itu, 

rasio NPF mengalami penurunan dari 3,13% menjadi 2,14%, hal tersebut 

menandakan perbaikan dalam kualitas pembiayaan dan pengelolaan risiko kredit 

bank. Secara keseluruhan, tren ini menunjukkan peningkatan kinerja keuangan 

bank dari tahun ke tahun, dengan efisiensi aset dan modal yang lebih baik serta 

pengelolaan risiko kredit yang membaik. 

Badzlina Dkk., (2020) mengemukakan bahwa pada tahun-tahun tersebut 

peran bank syariah terhadap masyarakat sudah mulai mengalami peningkatan, 
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tetapi eksistensi bank syariah juga perlu dijaga dengan cara memantau kinerja 

pengelolaan sistem yang ada pada bank syariah tersebut. Di mana penilaian kinerja 

bank syariah dapat dibagi menjadi dua, kinerja operasional dan kinerja keuangan. 

Selama lima tahun terakhir, tidak sedikit akademisi yang telah melakukan 

penelitian pada topik ini, di antaranya; Penelitian Syafriansyah (2020) 

menghasilkan secara simultan NPM, ROA, dan ROE berpengaruh positif signifikan 

terhadap Pertumbuhan Laba; Penelitian Indrianasari et al. (2020) menghasilkan 

bahwa rasio NPF dan ROE tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba, kecuali 

FDR, ROA, dan CAR berpengaruh positif signifikan; dan peneitian Arifin (2022) 

menghasilkan secara simultan variabel tingkat kesehatan bank tidak berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Laba.  

Hal ini juga dinyatakan oleh Esomar (2021), bahwa Rasio NPF akan 

menunjukkan kegagalan debitur dalam memenuhi kewajiban kepada perusahaan. 

Rasio ini menggambarkan risiko kredit pada aktivitas perusahaan dalam 

menyalurkan pinjaman. Berdasarkan ketiga penelitian di atas menunjukkan bahwa 

hasil penelitian menghasilkan hasil yang berbeda. Kemudian, belum ada penelitian 

yang fokus terhadap Bank Umum Syariah dengan data paling mutakhir, dengan 

penambahan variabel lain, terutama variabel ROA, ROE, dan NPF. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut pengaruh 

ROA, ROE, dan NPF terhadap Pertumbuhan Laba pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia dengan menggunakan data terbaru. Hal ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi pengembangan literatur di bidang perbankan 

syariah dan praktik manajerial di industri ini. Penelitian ini diangkat dengan judul 
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“Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Dan Non 

Performing Financing (NPF) Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia Periode 2021-2023”. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh ROA, ROE, dan NPF terhadap Pertumbuhan Laba di 

Bank Umum Syariah? 

2. Bagaimana pengaruh ROA terhadap Pertumbuhan Laba di Bank Umum 

Syariah? 

3. Bagaimana pengaruh ROE terhadap Pertumbuhan Laba di Bank Umum 

Syariah? 

4. Bagaimana pengaruh NPF terhadap Pertumbuhan Laba di Bank Umum 

Syariah? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh ROA, ROE, dan NPF terhadap Pertumbuhan 

Laba di Bank Umum Syariah 

2. Untuk mengetahui pengaruh ROA terhadap Pertumbuhan Laba di Bank 

Umum Syariah 

3. Untuk mengetahui pengaruh ROE terhadap Pertumbuhan Laba di Bank 

Umum Syariah 

4. Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap Pertumbuhan Laba di Bank 

Umum Syariah 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis :  

a. Bagi Bidang Ilmu 

Memperkaya literatur perbankan syariah dengan menganalisis 

dampak ROA, ROE, dan NPF terhadap Pertumbuhan Laba pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia, serta pengembangan teori agensi di bidang 

perbankan syariah untuk penelitian mendatang. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan pengembangan literatur 

dalam mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba 

Bank Umum Syariah melalui analisis ROA, ROE, dan NPF. 

1.4.2 Manfaat Praktis:  

a. Bagi lembaga Perbankan Syariah, mampu memahami faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba dengan mengetahui 

komponen-komponen yang paling berpengaruh terhadap laba, bank 

dapat mengelola aset dan ekuitasnya secara lebih efisien, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja keuangan dan daya saing 

b. Bagi Investor, penelitian ini diharapkan sebagai acuan dalam 

mengambil keputusan mengenai keputusan investasi pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

c. Bagi OJK dan DPS, penelitian ini menjadi acuan untuk menilai kinerja 

bank syariah dan membuat kebijakan yang tepat. 

d. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat membantu meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang produk dan layanan bank syariah, 
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sehingga mendorong lebih banyak orang untuk memanfaatkan layanan 

tersebut, terutama di kalangan masyarakat yang belum sepenuhnya 

memahami konsep perbankan syariah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh ROA, ROE, dan NPF 

terhadap Pertumbuhan Laba pada Bank Umum Syariah, pengaruh ROA terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Bank Umum Syariah, pengaruh ROE terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Bank Umum Syariah dan pengaruh NPF terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Bank Umum Syariah dengan analisis regresi linier 

berganda, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Non Performing 

Financing (NPF) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Bank Umum Syariah Periode 2021-2023 

2. Return on Asset (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Bank Umum Syariah Periode 2021-2023 

3. Return on Equity (ROE) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Bank Umum Syariah Periode 2021-2023 

4. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Bank Umum Syariah Periode 2021-2023 

5.2 Keterbatasan 

 Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan dan dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya, yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Terbatasnya objek penelitian yang hanya melibatkan 12 Bank Umum 

Syariah dari total 14 bank yang ada dan tidak termasuk perbankan 

konvensional. 

2. Penelitian ini hanya mempertimbangkan variable ROA, ROE, dan NPF 

yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba tanpa melibatkan variabel lain dari 

faktor internal yang mungkin berperan penting.  

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, saran yang dapat diberikan 

melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan jumlah sampel dari 

seluruh Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan dan 

Bank Konvensional untuk memperoleh hasil yang lebih menyeluruh. 

2. Disarankan untuk menambahkan variabel lain, dari faktor internal, yang 

dapat mempengaruhi Pertumbuhan Laba guna memperoleh analisis yang 

lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang berpengaruh seperti CAR, 

BOPO, dan NIM (Rizki, 2019).
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